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LATAR BELAKANG
? PID
? Manual
BATASAN MASALAH
? Pemodelan dan perancangan sistem pengendalin
reaktor nuklir disesuaikan dengan sistem yang ada di
reaktor nuklir PTNBR-BATAN bandung.
? Sistem pengendalian reaktor nuklir dengan
mengggunakan batang kendali yang digerakkan
keluar dari teras.
P i t d li d t d? erancangan s s em pengen a an engan me o e
JST Levenberg Marquardt .
? Perancangan disimulasikan dengan matlab 7.6.0.
? Pada sistem pengendalian ini variabel yang
dikendalikan adalah daya reaktor nuklir, sedangkan
variabel yang dimanipulasi adalah posisi batang
kendali
TUJUAN
merancang sistem pengendalian daya reaktor
nuklir menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan
(JST) di Pusat Teknologi Nuklir Bahan dan
Radiometri Badan Tenaga Nuklir Nasional
(PTNBR BATAN) Bandung.
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Gambar Struktur Jaringan Syaraf Tiruan
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SISTEM KONTROL JST
Direct Inverse Control
Gambar Direct Inverse Control
METODOLOGI PENELITIAN
PEMODELAN PLANT
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KRITERIA PERFORMANSI PEMODELAN JST
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PEMODELAN PLANT
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Tabel Nilai RSME&VAF
Batang
Kendali
Training Validasi
RSME VAF RSME VAF
1 0.0178 96.5654 0.0185  87.1010   
2 0.0161 97.2107 0.0137 92.4092
3 0.0137 97.9039 0.0129 91.8641
4 0.0189 96.1168 0.0278  70.5352
5 0.0262 92.5715 0.0098 94.9508
SIMULASI KONTROL
Grafik Respon simulasi direct invers control berbasis JST
KESIMPULAN
? Pemodelan plant dengan JST yang terbaik didapat pada history
length 1 dan jumlah hidden node 1 dengan menghasilkan RMSE
= 0.0209 dan VAF = 98.8682.
? Pemodelan kontroller yang terbaik didapat pada history length 1
dan hidden node 26 dengan menghasilkan RMSE sebesar 0.0178
dan VAF sebesar 96.5654 untuk output posisi batang kendali 1,
untuk output posisi batang kendali 2 menghasilkan RMSE
sebesar 0.0161 dan VAF sebesar 97.2107, untuk output posisi
batang kendali 3 menghasilkan RMSE sebesar 0.0137 dan VAF
sebesar 97.9039, untuk output posisi batang kendali 4
h ilk RMSE b d VAF bmeng as an se esar 0.0189 an se esar 96.1168,
untuk output posisi batang kendali 5 menghasilkan RMSE
sebesar 0.0262 dan VAF sebesar 92.5715.
? Berdasarkan parameter kualitatif telah didapatkan sistem
pengendalian daya hasil perancangan dengan performansi
pengendalian daya yakni pengendalian DIC menghasilkan Mp
0% untuk semua set point.
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